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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan utama dan merumuskan
solusi strategis dalam penerapan pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar
melalui pendekatan systematic literature review (SLR) terhadap publikasi dalam
satu dekade terakhir. Hasil kajian mengidentifikasi tiga tantangan utama yang
saling terkait, yaitu keterbatasan alokasi anggaran, rendahnya kompetensi guru
dalam menangani ABK, serta rendahnya tingkat penerimaan masyarakat
terhadap konsep inklusi. Sebagai kontribusi baru, penelitian ini menawarkan
rekomendasi berupa peningkatan alokasi anggaran, pengembangan program
pelatihan guru yang berkelanjutan, dan kampanye edukasi publik untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi pengembangan kebijakan yang lebih komprehensif guna
mendukung implementasi pendidikan inklusi secara efektif di Indonesia.

Kata kunci
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Abstract

This study aims to analyze the main challenges and formulate strategic solutions for
implementing inclusive education at the elementary school level through a systematic
literature review (SLR) approach to publications in the last decade. The study’s results
identified three main interrelated challenges: limited budget allocation, low teacher
competence in handling children with special needs, and low levels of community
acceptance of the concept of inclusion. As a new contribution, this study recommends
increasing budget allocation, developing sustainable teacher training programs, and
public education campaigns to raise public awareness. These findings provide important
implications for developing more comprehensive policies to support the effective
implementation of inclusive education in Indonesia.
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Pendahuluan

Pendidikan inklusi dirancang sebagai suatu sistem layanan pendidikan yang melibatkan anak-anak berkebutuhan
khusus untuk belajar bersama teman sebayanya di sekolah (Switri, 2020). Pendidikan inklusi adalah suatu pendekatan
yang bertujuan untuk menyediakan akses pendidikan yang setara bagi anak-anak, termasuk anak berkebutuhan khusus
(ABK), dengan cara mengintegrasikan mereka ke dalam sistem pendidikan reguler. Namun, pelaksanaan pendidikan
inklusi di sekolah dasar di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan besar, baik terkait dengan sumber daya maupun
kemampuan tenaga pengajar. Banyak guru yang belum menerima pelatihan khusus mengenai metode pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan berbagai kondisi (Asnawati, 2019). Di samping itu, adanya penolakan
dari orang tua, siswa lainnya, dan masyarakat terhadap keberadaan ABK di sekolah umum juga menjadi hambatan yang
signifikan. Faktor budaya dan pemahaman yang terbatas tentang pentingnya pendidikan inklusi memperburuk situasi
tersebut, menyebabkan integrasi ABK dalam lingkungan sekolah menjadi lebih sulit.

Pendidikan inklusi telah menjadi topik penelitian global yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai
model dan pendekatan telah dikembangkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung
keberagaman. Negara-negara seperti Finlandia, Italia, dan Kanada sering diakui sebagai pionir dalam keberhasilan
implementasi pendidikan inklusi, berkat penyediaan dukungan yang memadai bagi ABK. Penelitian menunjukkan
bahwa kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan
inklusi (Ainscow and Sandill, 2010; Loreman, 2017). Di Indonesia, berbagai kebijakan dan program, termasuk Program
Inklusif Nasional, telah diluncurkan sebagai upaya mendukung pendidikan inklusi (Nurwan, 2019). Namun, meskipun
beberapa kemajuan telah dicapai, implementasi di tingkat lapangan masih dihadapkan pada tantangan yang signifikan,
seperti keterbatasan sumber daya, kompetensi guru, dan resistensi masyarakat terhadap konsep inklusi.

Studi tentang implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar menunjukkan variasi dalam pendekatan dan hasil
yang dicapai. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiana dan Khoiri (2021) menyoroti pentingnya keberadaan guru
pendamping untuk membantu ABK dalam proses pembelajaran. Meskipun langkah-langkah awal telah menunjukkan
hasil yang positif, penelitian ini juga menekankan bahwa masih diperlukan upaya besar untuk mencapai tujuan
pendidikan inklusi secara menyeluruh. Selain itu, pendidikan inklusi memberikan hak yang sama bagi semua anak
untuk mengakses pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi. Temuan Riadin et al. (2017) menunjukkan bahwa ABK
memiliki karakteristik unik yang harus dipahami secara mendalam oleh pendidik guna menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif. Dengan demikian, implementasi pendidikan inklusi menjadi elemen kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang adil, setara, dan mendukung keberagaman. Langkah-langkah strategis, seperti pelatihan guru,
pengadaan fasilitas inklusif, dan kampanye edukasi publik, diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan
inklusi dapat tercapai secara efektif di Indonesia.

Penelitian berupa penggunaan media visual papan jaring-jaring untuk meningkatkan hasil belajar bangun ruang
(Febianti et al., 2024) dan pengembangan media pembelajaran “STAR” (Mawaddah and Lestari, 2024) telah dilaksanakan.
Namun, penelitian terkait implementasi pendidikan inklusi di anak sekolah dasar: studi kasus pada anak berkebutuhan
khusus belum banyak dilakukan. Maka dari itu, peluang untuk menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dalam penelitian ini sangat menjanjikan. Metode SLR memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mensintesis penelitian yang relevan mengenai pendidikan inklusi. Melalui menggunakan SLR, peneliti dapat
mengumpulkan bukti dari berbagai sumber untuk mendukung analisis mereka. Hal ini akan memperkuat argumen dan
memberikan dasar yang lebih solid untuk memahami pengaruh pendidikan inklusi. Penelitian terdahulu telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang implementasi pendidikan inklusi di sekolah
dasar. Namun, masih terdapat gap dalam penelitian yang mengkaji tantangan spesifik yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan inklusi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tantangan
implementasi pendidikan inklusi di anak sekolah dasar, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang lebih baik
untuk meningkatkan praktik pendidikan inklusi di Indonesia.
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Metode

Studi ini mengadopsi metode systematic literature review (SLR), yang merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengintegrasikan berbagai temuan penelitian yang berkaitan dengan topik
tertentu secara sistematis dan terorganisir (Asitah et al., 2024). Pendekatan ini dipilih untuk memberikan wawasan
yang menyeluruh mengenai penerapan pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar, terutama bagi anak-anak
berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian ini bersifat kualitatif, menggunakan data yang berasal dari literatur sekunder.
Kriteria inklusi meliputi penelitian yang membahas pendidikan inklusi di sekolah dasar, fokus pada ABK, diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir. Langkah pertama dalam metode SLR adalah merumuskan pertanyaan penelitian. Penelitian
ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan utama, seperti; Apa saja hambatan utama yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar? Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk memberikan
arah yang jelas dalam pengumpulan dan analisis data dari literatur yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur di berbagai basis data, termasuk Google Scholar. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian ini mencakup istilah-istilah yang relevan dengan topik penelitian mencakup
“pendidikan inklusi”, “anak berkebutuhan khusus”, “implementasi inklusi di sekolah dasar”, “tantangan inklusi”, dan
“studi kasus ABK”. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi melalui pembacaan abstrak untuk menentukan
relevansi, dilanjutkan dengan pembacaan penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Data yang
diekstraksi dari literatur mencakup strategi implementasi pendidikan inklusi, tantangan yang dihadapi, serta hasil dan
dampaknya terhadap ABK dan lingkungan sekolah. Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk menggolah data
penelitian, yang menyediakan pendekatan terstruktur untuk memahami data (Purnomo et al., 2022). Analisis deskriptif

digunakan sebagai pendekatan utama untuk mengolah dan menyajikan data dari hasil kajian literatur yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama terkait hambatan dalam implementasi pendidikan inklusi
di tingkat sekolah dasar. Melalui analisis systematic literature review (SLR), ditemukan bahwa hambatan utama dalam
penerapan pendidikan inklusi di sekolah dasar dapat dikategorikan menjadi tiga aspek utama, yaitu: keterbatasan
sumber daya, kompetensi guru, dan dukungan lingkungan.

Tabel 1. Hambatan Utama dalam Implementasi Pendidikan Inklusi Tingkat SD

Tantangan Deskripsi Referensi
Keterbatasan pada Sumber ~ Kekurangan fasilitas, media pembelajaran, dan (Savitri, 2020; Vikalista, Ratih Rapisa and
Daya anggaran untuk mendukung kebutuhan anak inklusi. Putri, 2021)
Kompetensi Guru Kurangnya pelatihan dan pemahaman guru tentang (Marisana and Herawati, 2023; Oktaviani
strategi pembelajaran inklusif. and Harsiwi, 2024)
Dukungan Lingkungan Penolakan dari orang tua, siswa lainnya, atau (Anggrean ef al., 2024; Maryam,

masyarakat terhadap implementasi pendidikan inklusi. ~ Nasrullah and Aliyah, 2024)

Tabel 1 merangkum tiga hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini. Hambatan terbesar adalah
keterbatasan sumber daya, terutama di daerah terpencil.

A.  Keterbatasan Sumber Daya
Hasil analisis menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar di Indonesia, khususnya di daerah terpencil, menghadapi
keterbatasan fasilitas, media pembelajaran, dan anggaran untuk memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus
(ABK) (Fitriana, Lestari and Sapriati, 2022; Safara et al., 2023). Ketiadaan fasilitas yang memadai, seperti ruang belajar
yang ramah disabilitas dan alat bantu pembelajaran, menjadi kendala signifikan dalam mendukung pembelajaran
inklusif. Hambatan ini semakin diperparah oleh kurangnya alokasi anggaran pendidikan yang mendukung

implementasi inklusi.
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B. Kompetensi Guru
Hambatan berikutnya adalah rendahnya kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran inklusif.
Sebagian besar guru belum mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai penanganan ABK, sehingga mereka
menghadapi kesulitan dalam mengakomodasi kebutuhan individu siswa di kelas inklusi (Nugroho and Mareza,
2016; Wardah, 2019). Keterbatasan pemahaman ini memengaruhi kemampuan guru untuk menciptakan suasana
belajar yang inklusif dan efektif.

C. Dukungan Lingkungan
Dukungan lingkungan, baik dari orang tua, siswa lain, maupun masyarakat, menjadi tantangan berikutnya.
Penolakan terhadap keberadaan ABK di sekolah umum masih sering terjadi, terutama di komunitas yang kurang
memiliki pemahaman tentang pentingnya inklusi (Ramadanti and Wicaksono, 2021; Wahyu, Baihagi and
Damaianti, 2021). Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi publik yang intensif untuk meningkatkan
penerimaan sosial terhadap konsep pendidikan inklusi.

. Kontribusi Tantangan dalam Pendidikan Inklusi

40

Persentase (%)
w
S

N
=)

a Keterbatasan Sumber DayaKurangnya Kompetensi Guru Resistensi Lingkungan
Kategori Tantangan

Gambar 1. Kontribusi Tantangan dalam Pendidikan Inklusi

Gambar 1 menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya merupakan tantangan utama dengan kontribusi sebesar
40%, diikuti oleh kurangnya kompetensi guru sebesar 35%, dan resistensi lingkungan sebesar 25%. Data ini menegaskan
bahwa upaya prioritas harus diarahkan pada penyediaan fasilitas yang memadai dan peningkatan kompetensi guru, di
samping langkah-langkah untuk meningkatkan penerimaan masyarakat. Pemerintah perlu meningkatkan alokasi
anggaran untuk mendukung program inklusi, sementara sekolah diharapkan dapat menginisiasi pelatihan guru yang
berkelanjutan serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif.

Pembahasan

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memberikan akses pendidikan yang setara bagi
semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), dengan mengintegrasikan mereka ke dalam sistem
pendidikan reguler. Konsep ini menekankan pentingnya menyediakan lingkungan belajar yang mendukung
keberagaman, di mana setiap anak memiliki hak untuk belajar bersama teman sebayanya tanpa diskriminasi. Negara-
negara seperti Finlandia dan Kanada telah menjadi model keberhasilan dalam implementasi pendidikan inklusi.
Namun, di Indonesia, penerapan pendidikan inklusi masih menghadapi berbagai tantangan kompleks yang
membutuhkan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan.

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas aspek kebijakan umum tanpa memberikan penekanan pada
hambatan spesifik dan solusi yang dapat diterapkan, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian
ini berusaha mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang dihadapi serta solusi praktis yang dapat mendukung
pengembangan pendidikan inklusi di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan tiga tantangan utama dalam
implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar: keterbatasan sumber daya, kompetensi guru, dan dukungan
lingkungan. Ketiga tantangan ini saling berhubungan dan berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan pendidikan inklusi.
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A. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya menjadi hambatan paling signifikan dalam penerapan pendidikan inklusi di Indonesia.
Banyak sekolah dasar, khususnya di daerah terpencil, menghadapi kekurangan fasilitas yang diperlukan untuk
mendukung kebutuhan ABK. Fasilitas seperti ruang kelas ramah disabilitas, alat bantu belajar (misalnya, perangkat
braille, perangkat pendukung visual, atau alat bantu dengar), serta media pembelajaran yang sesuai sering kali tidak
tersedia. Selain itu, alokasi anggaran dari pemerintah untuk mendukung pendidikan inklusi masih terbatas, sehingga
sekolah tidak memiliki dana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan ABK (Savitri, 2020; Vikalista, Ratih Rapisa and Putri,
2021).

Pada daerah terpencil, keterbatasan ini semakin diperburuk oleh akses yang sulit terhadap teknologi dan sumber
daya pendidikan. Anak-anak yang tinggal di daerah ini sering kali tidak mendapatkan layanan pendidikan yang
optimal, baik karena keterbatasan fasilitas fisik maupun kurangnya tenaga pendidik yang terlatih. Untuk mengatasi
hambatan ini, diperlukan langkah-langkah seperti peningkatan alokasi anggaran pendidikan dari pemerintah,
kolaborasi dengan pihak swasta dan organisasi non-pemerintah (NGO), serta pengembangan kebijakan yang
mendukung pengadaan fasilitas inklusif secara merata di seluruh wilayah.

B. Kompetensi Guru

Kurangnya kompetensi guru dalam menangani ABK merupakan tantangan berikutnya yang memengaruhi efektivitas
pendidikan inklusi. Sebagian besar guru di sekolah dasar belum memiliki keterampilan atau pemahaman yang
memadai mengenai strategi pembelajaran inklusif. Ketidaksiapan ini terutama disebabkan oleh minimnya pelatihan
formal yang diberikan kepada guru terkait dengan diferensiasi pembelajaran, manajemen kelas inklusif, atau
pemahaman terhadap kebutuhan individu ABK (Marisana and Herawati, 2023; Oktaviani and Harsiwi, 2024).

Guru sering kali kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen, di mana siswa dengan kebutuhan khusus belajar
bersama siswa reguler. Hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan dalam pemberian perhatian atau waktu belajar, yang
pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan. Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan bagi guru harus menjadi prioritas. Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek, seperti
teknik pengajaran yang berpusat pada siswa, penggunaan teknologi dalam pembelajaran inklusif, dan pendekatan
psikologis untuk memahami kebutuhan emosional ABK. Selain itu, institusi pendidikan tinggi yang mencetak tenaga
pendidik perlu memasukkan kurikulum khusus terkait pendidikan inklusi sebagai bagian integral dari program studi
keguruan.

C. Dukungan Lingkungan

Dukungan lingkungan, termasuk dari orang tua, siswa lainnya, masyarakat, dan pihak sekolah, memainkan peran
penting dalam keberhasilan pendidikan inklusi. Namun, resistensi atau kurangnya pemahaman dari pihak-pihak
tersebut masih menjadi hambatan yang signifikan. Misalnya, beberapa orang tua siswa reguler menunjukkan
kekhawatiran bahwa keberadaan ABK di kelas dapat mengganggu proses belajar anak mereka. Selain itu, stigma sosial
terhadap ABK sering kali menghambat penerimaan mereka di lingkungan sekolah umum (Anggreani et al.,, 2024;
Maryam, Nasrullah and Aliyah, 2024).

Penolakan ini juga mencerminkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap manfaat pendidikan inklusi, baik
bagi ABK maupun siswa reguler. Pendidikan inklusi sebenarnya memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk
belajar tentang keberagaman, meningkatkan empati, dan membangun sikap saling menghargai. Oleh karena itu,
kampanye edukasi dan sosialisasi yang lebih masif perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.
Program-program seperti seminar, lokakarya, dan dialog antara sekolah dengan komunitas dapat menjadi cara efektif
untuk memperkenalkan konsep inklusi dan membangun dukungan publik yang lebih kuat.
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar di Indonesia masih
menghadapi tiga tantangan utama: keterbatasan sumber daya, rendahnya kompetensi guru, dan dukungan lingkungan
yang terbatas. Keterbatasan fasilitas, media pembelajaran, serta alokasi anggaran menjadi kendala signifikan, terutama
di daerah terpencil. Selain itu, kurangnya pelatihan yang memadai menyebabkan guru kesulitan dalam mengelola kelas
inklusif dan mengakomodasi kebutuhan individu anak berkebutuhan khusus (ABK). Tantangan ini diperparah oleh
resistensi masyarakat terhadap konsep inklusi, yang menunjukkan perlunya edukasi publik yang intensif untuk
meningkatkan penerimaan sosial terhadap ABK. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan komunitas untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Implikasi dari penelitian ini mencakup perlunya peningkatan alokasi anggaran oleh pemerintah, pengembangan
program pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta kampanye kesadaran masyarakat untuk mendukung penerimaan
inklusi. Penelitian di masa depan dapat memperluas fokus pada evaluasi efektivitas kebijakan pendidikan inklusi yang
telah diterapkan serta mengkaji lebih dalam pengaruh faktor sosial, budaya, dan ekonomi terhadap keberhasilan
pendidikan inklusi di Indonesia. Melalui pendekatan yang lebih holistik dan berbasis bukti, pendidikan inklusi dapat
menjadi lebih efektif dalam menyediakan akses yang setara dan berkualitas bagi semua anak.
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